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ABSTRACT

This study aims to find out about how the leadership style in Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Malang Regency. In this study, the variables used to determine leadership
style are using work stress, motivation and organizational culture. Based on data
obtained from Madrasah Aliyah Negeri (MAN)I Malang Regency, there are 47
teachers who meet the criteria or qualify as a research sample. Then, in determining
this sample, researchers used a purposeful sampling method. That is, we decided on a
sample based on certain criteria. Some also use the analytical method used, namely
multiple linear regression analysis, ie research data in the form of panel data. The
study found that work stress variables influence leadership style. Motivation
variables have the same effect on leadership style. In addition, the cultural variables
of the organization show the consequences that influence leadership style. Not only
do these three variables affect simultaneously or together, but the consequences of
work stress, motivation, and organizational culture affecting leadership style at the
same time.

Keywords : Leadership style, Job stress, Motivation, Organizational Culture

Pendahuluan
Latar Belakang

Gaya kepemimpinan seringkali diartikan sebagai pola sikap yang dilakukan
seseorang pada saat berusaha untuk mempengaruhi kegiatan orang lain. Dan cara
tersebut dilakukan oleh seorang pemimpin untuk dapat mempengaruhi pemikiran,
tingkah laku serta perasaan tiap individu dalam organisasi. Rowden (2000) juga
mendefinisikan kepemimpinan sebagai tingkah laku seseorang ketika diperintah,
untuk dapat mengelola kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.
Menjadi pemimpin tidaklah mudah, karena untuk menjadi pemimpin harus mengerti
bagaimana cara agar tindakan yang diambilnya dapat mempengaruhi anggota.
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang ini mempunyai kewajiban
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untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas para guru yang ada pada instansi
tersebut. Dalam proses berjalannya Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten
Malang selama hampir empat tahun terakhir ini, seharusnya pemimpin dan
bawahannya dapat bekerja sama dalam menjalankan program kerja yang sudah
dirancang dari awal, namun sering kali terdapat kendala yang tidak bisa dihindari.
Gaya kepemimpinan yang kurang baik sering kali membuat bawahannya merasa
tidak nyaman dengan perlakuan yang diberikan oleh pemimpin terhadap bawahannya,
hal ini semakin terlihat di tahun ketiga pemimpin menjabat.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, terdapat beberapa pengaruh yang
menyebabkan gaya kepemimpinan kurang optimal dalam instansi tersebut. Dilihat
dari segi stress kerja, motivasi dan budaya organisasi yang ada dalam instansi
tersebut secara tidak langsung hal-hal tersebut akan berdampak pada gaya
kepemimpinan. Faktor pertama yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan
adalah Stres kerja. Menurut Gibson dalam buku Mohyi (2018:161) stres adalah
tanggapan terhadap penyesuaian melalui suatu perbedaan antara individu dengan
psikologisnya, dampak dari tindakan yang diambil dalam lingkungan, dan keadaan
yang mengharuskan individu untuk menetapkan permintaannya dalam segi psikologis
serta permintaan fisik yang berlebihan terhadap seseorang. Selanjutnya Faktor kedua
yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan adalah motivasi. Mohyi (2018:139)
mendefinisikan motivasi sebagai suatu pendorong yang bisa mendorong setiap
individu untuk melakukan sesuatu dalam mencapai keinginannya (tujuan). Kemudian
faktor ketiga yang mempengaruhi gaya kepemimpinan adalah budaya organisasi,
Menurut Mohyi (2018:187) budaya organisasi merupakan norma, nilai dan aturan
yang dianut bersama dan diterapkan oleh tiap anggota dalam organisasi yang dapat
mempengaruhi kinerja serta manajemen dalam organisasi.

Mengingat pentingnya faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi gaya
kepemimpinan yang bertujuan untuk mencapai tujuan pada lembaga, maka dalam
penelitian ini penulis melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja,
Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Gaya Kepemimpinan Pada Guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalahnya
adalah:

1. Bagaimana Deskripsi Stres Kerja, Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap
Gaya Kepemimpinan Guru MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten
Malang?

2. Bagaimana Pengaruh Stres Kerja Terhadap Gaya Kepemimpinan Guru MAN
(Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten Malang?

3. Bagaimana Pengaruh Motivasi Terhadap Gaya Kepemimpinan Guru MAN
(Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten Malang?



@

e — Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com)

4.

5.

Bagaimana Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Gaya Kepemimpinan Guru
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten Malang?

Bagaimana pengaruh Stres Kerja, Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap
Gaya Kepemimpinan Guru MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten
Malang.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka terdapat beberapa hal dalam
penelitian ini yang ingin dicapai, diantaranya:

1.

2.

3.

4.

5.

Untuk mendeskripsikan Stres Kerja, Motivasi dan Budaya Organisasi
Terhadap Gaya Kepemimpinan Guru MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1
Kabupaten Malang

Untuk mengetahui Pengaruh Stres Kerja Terhadap Gaya Kepemimpinan Guru
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten Malang

Untuk Mengetahui Pengaruh Motivasi Terhadap Gaya Kepemimpinan Guru
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten Malang

Untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Gaya
Kepemimpinan Guru MAN (Madrasah Aliyah Negeri) | Kabupaten Malang
Untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja, Motivasi dan Budaya Organisasi
Terhadap Gaya Kepemimpinan Guru MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1
Kabupaten Malang

Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh Guru MAN (Madrasah Aliyah
Negeri) 1 Kabupaten Malang sebagai pertimbangan untuk menyesuaikan
stress kerja, motivasi, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan sebagai
suatu acuan MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kabupaten Malang.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan informasi bagi
pembaca dan peneliti selanjutnya, sehingga diharapkan penelitian ini dapat
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.

Tinjauan Pustaka
Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang
diringkas dan dijadikan sebagai landasan penelitian, yaitu:

Dzulkifli (2013) yang berjudul pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin
kerja, kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Direktorat
Budidaya Pascapanen Florikultura Jaksel. Dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan,
motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan budaya organisasi terdapat pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dewi dkk (2017) dalam penelitiannya yang
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berjudul pengaruh gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan komitmen organisasi
terhadap kinerja Pegawai Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju. Dapat disimpulkan
bahwa budaya organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju dan komitmen
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai pada
Kantor Dinas Pertanian Kabupaten Mamuju. Rustilah (2018) meneliti tentang
pengaruh gaya kepemimpinan dan kompensasi tehadap kepuasan kerja dan kinerja
pegawai tenaga kontrak. Dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan
kompensasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja menunjukkan bahwa kepuasan kerja
dan kinerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan kompensasi. Trifita (2018)
dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT. Telkom Surakarta. Dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel
stress organisasi secara parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.
Prabowo (2018) meneliti tentang pengaruh motivasi dan stress kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Pos Indonesia Kantor Pos Wonogiri. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi, dan stres
kerja terhadap kinerja. Putuastri (2019) meneliti tentang pengaruh motivasi, gaya
kepemimpinan dan kompetensi diri terhadap kinerja Dosen pada Sekolah Tinggi
Desain Bali dan Akademi Manajemen Informatika Komputer New Media di
Denpasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi, Gaya Kepemimpinan, dan
Kompetensi Diri berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap
kinerja dosen pada Sekolah Tinggi Desain Bali dan Akademi Manajemen Informatika
dan Komputer New Media di Denpasar.

Tinjauan Teori
Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam memimpin
dalam mengarahkan, mempengaruhi, mengendalikan orang lain atau bawahan melalui
sikap yang dimiliki dalam melakukan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan.
Menurut Thoha (2010:262) “Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi
perilaku orang lain, atau seni mempengaruhi perilaku orang lain, atau seni
mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun kelompok™.

Stres Kerja

Menurut Handoko (2014:200) “stres adalah suatu kondisi ketagangan yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang untuk menghadapi
lingkungan. Sebagai hasilnya, pada diri karyawan berkembang berbagai macam
gejala stress yang dapat mengganggu pelaksanaan kerja mereka”.
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Motivasi

Hisbuan (2013:143) “menyatakan bahwa motivasi merupakan memberikan
daya penggerak yang dapat menciptakan kegairahan dalam bekerja agar mereka dapat
bekerja sama dengan baik, bekerja dengan efektif, serta terintegrasi dengan segala
daya dan upayanya dalam mencapai kepuasan”.

Budaya Organisasi

Menurut Robbins & Coulter (2015:51), budaya organisasi adalah nilai,
prinsip, tradisi, dan sikap yang memengaruhi cara bertindak anggota organisasi.

Kerangka Konseptual

Stres Kerja (X))

Motivast (X;) Gaya Kepemimpinan (Y)

Budaya Organisasi (X;)

-3

Hipotesis Penelitian
H;: Stres kerja, motivasi dan budaya organisasi berpengaruh terhadap gaya
kepemimpinan
H, : Stres kerja berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan
H;: Motivasi berpengaruh terhadap gaya Kepemimpinan
H, : Budaya Organisasi berpengaruh terhadap gaya kepemimpinan.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Berdasarkan rangkaian tujuan dari penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:13) penelitian kuantitatif merupakan sebuah
analisis dengan menggunakan data kualitatif yang diangkakan atau dasar pendekatan
angka serta dapat didefinisikan sebagai metode penelitian yang menggunakan
paradigma positivisme. Pendekatan ini melalui beberapa tahapan yaitu
mengumpulkan data, melalui penyerahan kuesioner, menganalisis data, dan pengujian
hipotesis.
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Sampel

Sampel jenuh atau sensus adalah penentuan sampel apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017:85). Berdasarkan dari
Pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa sampel jenuh atau sensus teknik
penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi. Dikarenakan dalam
penelitian ini jumlah populasinya sedikit (terbatas) sehingga tidak memungkinkan
untuk menggunakan sampel, sehingga peneliti mengambil jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi atau disebut dengan sensus yaitu pada Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang.

Hasil Dan Pembahasan
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam model regresi
mengikuti sebaran normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam menguji
normalitas adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Stres Kerja | Motivasi | Budaya Gaya
Organisasi Kepemimpinan
N 47 47 47 47
Mean 14.0426 183404 | 26.1277 18.7660
Normal Parameters®® Std
T 1.98864 283055 | 347423 247784
Deviation
Absolute 189 186 103 1355
Most Extreme Dositive 189 186|103 123
Differences
Negative -.093 -.119 -.100 =135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.298 1276 J06 1.060
Asymp. S1g. (2-tailed) 069 077 01 211

a. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
variabel stres kerja (X1) adalah sig = 0,069, motivasi (X2) sig = 0,077, budaya
organisasi (X3) sig = 0,701 dan gaya kepemimpinan (Y) sig Anda bisa melihatnya =
0,211. Untuk semua variabel, nilai ini sig> 0,05, menunjukkan bahwa data dalam
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

Uji Asumsi Klasik
Syarat sebelum melakukan analisis linier regresi berganda adalah terpenuhinya
asumsi klasik diantaranya multikolinieritas dan heterskedastisitas.
a. Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (independent).
Multikolinieritas dapat dilhat dari nilai tolerance dan lawannya variane inflation
factor (VIF).

Tabel 4.7

Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel VIF Tolerance Keterangan
Stres Kerja (X1) 6.207 0.161 Bebas multikolinieritas
Motivasi (X2) 6.756 0.148 Bebas multikolinieritas
Budaya Organisasi (X3) 3715 0269 Bebas multikolimeritas

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020

Berdasarkan hasil uji hipotesis multikolinearitas, nilai VIF diperoleh untuk ketiga
variabel ini dengan nilai VIF <10 dan toleransi> 0,1. Ini menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan collinear antara variabel independen dalam penelitian ini dan asumsi
ini terpenuhi.

b. Uji Heteroskedastisitas

Tes heteroskedastisitas membantu Anda menguji apakah ada perbedaan atau

varians tidak sama dalam varians dari residu satu pengamatan ke yang lain dalam

regresi ini. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastasis adalah
dengan melakukan tes glejser dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.8

Hasil Uji Glejser
Variabel Sig Keterangan
Stres Kenja (X1) 0.160 Tidak ada masalah heteroskedastisitas
Motivas: (X2) 0121 Tidak ada masalah heteroskedastisitas
Budaya Organisasi (X3) 0.540 Tidak ada masalah heteroskedastisitas

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020

Berdasarkan hasil glacier test output diperoleh nilai sig dengan stress kerja
yang bervariasi (X1) 0,160, kemudian motivasi (X2) 0,121, kultur jaringan (X3)
0,540. Ketiga variabel memiliki nilai sig lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan
bahwa model regresi ini tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.

Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Budaya
Organisasi (X3) terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) Guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang maka dilakukan analisis regresi linier berganda yang
hasilnya adalah:

Tabel 4.9
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.700 1.004 1.693 {098
Stres Kerja 405 161 325 2514 016
1 Motivasi 322 118 367 2.724 009
Budaya 210 071 294 2942 | .005
Orgamsasi

a. Dependent Variable: Gava Kepemimpinan

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020

Hasil persamaan regresi yang diperoleh dari output di atas adalah sebagai berikut:
Y =1.700 + 0.405 X1 + 0.322 X2 + 0.210 X3
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Uji Hipotesis

a. Simultan (Uji F)
Melakukan stress test simultan (uji F), stres kerja (X1), motivasi (X2), variabel
budaya organisasi (X3) secara bersama-sama (simultan) dengan gaya
kepemimpinan (Y) Madrasah Ariya Negri (MAN). Lihat apakah itu
mempengaruhi 1 Guru Kabupaten Malang. Hasil uji-F yang diperoleh adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.10
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Regression 249734 3 83245 109 493 000°
1 Residual 32.692 43 760
Total 282426 46

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Stres Kerja, Motivasi

Sumber dafa ; olahan output SPSS 20, 2020
Berdasarkan hasil perhitungan output di atas, pengaruh variabel stres kerja
(X1), motivasi (X2), dan budaya organisasi (X3) terhadap gaya kepemimpinan (Y)
dari Madrasah Aryanegeri 1 (Madrasah) 1 guru kabupaten Anda dapat melihat
bahwa mereka (pada saat yang sama). buruk.

b. Uji parsial (uji t)

Tes parsial (uji-t) adalah variabel stres kerja (X1), motivasi (X2), dan
budaya organisasi (X3), tetapi sebagian untuk Madrasa Aryanegri (MAN)
Kabupaten Malang 1 gaya kepemimpinan guru (Y) Dilakukan untuk melihat
apakabh itu terpengaruh. Hasil T-test yang diperoleh adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Model Unstandardized | Standardi |t Sig.
Coefficients zed
Coefficien
is
B Std. Beta
Error
(Constant) | 1.700 1.004 ;'69 098
! _ - 231
Stres Kenja | 405 161 325 4 016
1
Motivasi | 322 | 118 | 367 i?z 009
Budaya | 515 | 071 | 204 294 005
Organisasi 2

a. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan

Sumber daga ; olahan output SPSS 20, 2020

Hasil perhitungan uji t pada variabel Stres Kerja (X1) terhadap Gaya
Kepemimpinan (Y) diatas dapat disimpulkan bahwa jika semakin stres Guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang maka gaya
kepemimpinan semakin buruk dan sebaliknya semakin tidak stress maka gaya
kepemimpinan semakin baik.

Hasil perhitungan uji t pada variabel Motivasi (X2) terhadap Gaya
Kepemimpinan (Y) dapat disimpulkan bahwa Motivasi (X2) berpengaruh
positif sigifikan terhadap Gaya Kepemimpinan (Y). Dengan kata lain dapat
disimpulkan semakin baik motivasi Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kabupaten Malang maka gaya kepemimpinan juga akan semakin baik.

Hasil perhitungan uji t pada variabel Budaya Organisasi (X3) terhadap
Gaya Kepemimpinan (Y) hal ini dapat diberi kesimpulan bahwa Budaya
Organisasi (X3) berpengaruh positif sigifikan terhadap Gaya Kepemimpinan
(Y). Dengan kata lain dapat disimpulkan semakin baik budaya organisasi Guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang maka gaya
kepemimpinan juga akan semakin baik.

c. Koefisien Determinasi (R square)
Koefisien determinasi membantu menentukan proporsi stres kerja (X1),
motivasi (X2), dan budaya organisasi (X3) berdampak pada gaya kepemimpinan

10



@

e — Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com)

(Y). Kisaran nilai R-squared adalah 0 hingga 1. Semakin dekat dengan 1, semakin
besar kontribusi pengaruh ketiga variabel ini.

Tabel 4.12
Hasil R Square
Model Summary®
Model |R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 9402 884 876 87194

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Stres Kegja, Motivasi
b. Dependent Variable: Gaya Kepemimpinan
Sumber data_; olahan output SPSS 20, 2020

Dari hasil nilai R yang diperoleh, menunjukkan bahwa Stres Kerja (X1),
Motivasi (X2) dan Budaya Organisasi (X3) memberikan pengaruh simultan
(bersama-sama) terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) Guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang. Adapun sisanya yaitu 1.6% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diamati.

Pembahasan

Hasil distribusi frekuensi jawaban responden atas tiap pertanyaan bertujuan
untuk mengetahui kecenderungan jawaban responden serta menghitung nilai rata-rata
tiap item pertanyaan. Dari nilai rata-rata tersebut akan ditentukan item pertanyaan
yang memiliki nilai tertinggi. Dalam mengartikan nilai rata-rata tiap-tiap item,
variabel serta indikator didalam penelitian ini maka digunakan kriteria interval kelas
yang mana diperoleh dari hasil perhitungan:

(Nilai Skor jawaban tertinggi — Nilai Skor Jawaban terendah)

Jumlah kelas/Kategori lart
skala likert (Sugiyono,2004), sehingga nilai yang diperoleh dari jawaban responden
nilai tertingginya yaitu 5 kemudian nilai yang terendah dari jawaban responden
adalah 1. Dan jumlah dalam kategori yang dipakai dalam penyusunan kriteria ini
yaitu disesuaikan dengan skala yang digunakan. Sehinggan nilai intervalnya adalah
(5-1):5=0,8, sehingga intervalnya yaitu:

Tabel 4.13

Dasar Interpretasi Skor Indikator Dalam Variabel Penelitian

No Nilai Mean Interpretasi
1 1-1.8 Sangat Tidak Setuju
‘=2 =1.8-2.6 Tidak Setuju
3 =26-34 MNetral
4 >34-42 Setuju
11
5 =42-50 Sangat Setuju

Sumber : Sujana (2001), Olahan Penulis, 2020
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Pada variabel Stres Kerja (X1) diukur menggunakan 4 indikator dengan hasil

distribusi serta rata-rata jawaban responden sebagai berikut:

Tabel 4.14
Distribusi Tanggapan Responden pada Variabel Stres Kerja (X1)
Skor Jawaban Responden
No Item Pertanyaan Stres Kerja (X1) Mean [Kategori
STS TS |N S SS
Beban pekerjaan vang diberikan F 0 1 13 e 9 .
1 3.87 Setuju
kepada saya terasa berat % 100 71 377 1511 191
Sava merasa tidak puas dengan F 0 2 30 11 4
2 L - L 336 [Netral
pam kegja yang diberikan % 00 |43 [638 |34 |85
Balas jasa yvang saya terima tidak F 0 6 20 18 3
3 : ; 3.38 [Netral
sesuai dengan pekerjaan saya % (00 [128 426 [383 |64
Tanggung jawab yang diberikan F 0 4 20 22 1 .
4 n 343 Setuju
epada saya terasa berat % 0.0 85 |426 |468 |21
‘Rﬂtﬁ—RﬁTﬂ Stres Kerja (X1) 351 Setuju

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020

1)

2)

3)

Tabel 4.14 ini adalah tanggapan dari responden terhadap variabel (X1):

Item X1.1. : Beban pekerjaan yang diberikan kepada saya terasa berat.
Tanggapan responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
persentase terbanyak responden adalah yang menyatakan setuju dengan
jumlah 24 responden (51.1%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.87
masuk dalam rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa beban pekerjaan yang
diberikan kepada guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang
terasa berat.

Item X1.2 : Saya merasa tidak puas dengan jam kerja yang diberikan.
Tanggapan responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
persentase terbanyak responden adalah yang menyatakan netral dengan
jumlah 30 responden (63.8%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.36
masuk dalam rentang netral. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang merasa netral dengan jam kerja yang
diberikan.

Item X1.3 : Balas jasa yang saya terima tidak sesuai dengan pekerjaan saya.
Tanggapan responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
persentase terbanyak responden adalah yang menyatakan netral dengan
jumlah 20 responden (42.6%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.38
masuk dalam rentang netral. Dapat disimpulkan bahwa balas jasa yang
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diterima guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang ada yang

sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan pekerjaan.

4) Item X1.4 : Tanggung jawab yang diberikan kepada saya terasa berat.
Tanggapan responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
persentase terbanyak responden adalah yang menyatakan setuju dengan
jumlah 22 responden (46.8%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.43
masuk dalam rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab yang
diberikan kepada guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang

terasa berat.

Dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi
pada pertanyaan pertama adalah 3,87 dimana tergolong dalam kategori setuju,
kemudian mengenai hasil dari akumulasi rata-rata bisa dilihat bahwa semua
jawaban yang terdapat pada variabel stress kerja ini sebesar 3.51. dan bisa
disimpulkan bahwa secara keseluruhan guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kabupaten Malang menunjukkan Stres Kerja (X1).

Variabel Motivasi (X2)

Pada variabel Motivasi (X2) diukur menggunakan 5 indikator dengan hasil

distribusi serta rata-rata jawaban responden sebagai berikut:

Tabel 4.15
Distribusi Tanggapan Responden pada Variabel Motivasi (X2)
Skor Jawaban Responden IKategori
Item Pertanyaan Motivasi (X2) Mean
No STS |IS N S SS
Sava mendapatkan gaji vang lavak dari E 0 0 20 18 9 .
1 lemba. 377 [|Setuju
cmbaga % o0 oo [426 [383 [i91
F 0 3 22 13 9
2 Dilembaga i1 keamanan sava terjatmin 3.60  [Setyju
% 0.0 6.4 468 (277 (191
o I F 0 0 19 18 10
3 Ea},_a diterima dengan baik dilingkungan 381 [Setuju
coa % |00 [oo [404 [383 |13
F 0 1 23 17 6
4 Sava selalu dihargai dilingkungan kenja 360  |Setuju
% 0.0 2.1 489 (362 [128
Menunjukkan kemampuan saya F 0 0 27 13 7 .
5 |dilingkungan kerja 357 [Setuju
san e % 00 00 |574 [277 |49
Rata-Rata Motivasi (X2) 367  |Setwu

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020
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(X2).
1)

2)

3)

4)

5)

Tabel di atas merupakan tanggapan responden mengenai variabel Motivasi

Item X2.1. : Saya mendapatkan gaji yang layak dari lembaga. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 20
responden (42.6%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.77 masuk dalam
rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang mendapatkan gaji yang layak dari lembaga.
Item X2.2 : Dilembaga ini keamanan saya terjami. Tanggapan responden
berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase terbanyak
responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 22 responden
(46.8%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.60 masuk dalam rentang
setuju. Dapat disimpulkan bahwa dilembaga ini keamanan guru Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang terjamin.
Item X2.3 : Saya diterima dengan baik dilingkungan kerja. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 19
responden (40.4%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.81 masuk dalam
rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang diterima dengan baik dilingkungan kerja.
Item X2.4 : Saya selalu dihargai dilingkungan kerja. Tanggapan responden
berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase terbanyak
responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 23 responden
(48.9%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.60 masuk dalam rentang
setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kabupaten Malang selalu dihargai dilingkungan kerja.
Item X2.5 : Menunjukkan kemampuan saya dilingkungan kerja. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 27
responden (57.4%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.57 masuk dalam
rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang menunjukkan kemampuan dilingkungan kerja.
Jika dilihat dari jawaban responden dapat disimpulkan bahwa nilai
tertinggi dari rata-rata indikator ada pada pertanyaan ketiga yaitu sebanyak
3.81 yang tegolong dalam kategori, peryataannya adalah Saya diterima
dengan baik dilingkungan kerja dimana mayoritas responden menjawab
netral. Hasil penelitian ini menunjukkan jika diakumulasi dengan rata-rata
(Mean) dari semua jawaban per item dalam variabel Motivasi (X2) sebesar
3.67. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum guru Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang menunjukkan Motivasi (X2) yang
baik.
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Variabel Budaya Organisasi (X3)

Pada variabel Budaya Organisasi (X3) diukur menggunakan 7 indikator
dengan hasil distribusi serta rata-rata jawaban responden sebagai berikut:

Tabel 4.16
Distribusi Tanggapan Responden pada Variabel Budaya Organisasi (X3)
Item Pertanyaan Budaya Skor Jawaban Responden Mean Kategori
No | Organisasi (X3) SIS | TS [N |5 55
1 Saya berani mengambil resiko F 0 0 3 3 17 126 Sangat
dalam bekerja % |00 |00 |106 |32 [362 | Setuju
Detail terhadap pekerjaan yang F 0 0 17 18 12 .
2 2l 5.89 Setuju
saya lakukan b0 | 00 0.0 362 | 383 255
Saya folus pada hasil bukan F 0 2 18 12 9
3 pada teknik serta proses 347 Setuju
pencapaian hasil kerja % |00 170 [ 383 [255 19.1
f 0 1 18 23 5
Saya melakukan orientasi J .
4 d can keri 5.68 Setuju
engan rekan kerja % |00 |21 |383 [48% |106
f 0 0 16 18 13
= Orientas kelompok selalu J -
5 ai 5.54 Setuju
iutamakan % |00 |00 |340 |383 |[277
Saya agrezif dalam berzaing f 0 h] 31 & 5
& menghasilkan pelerjaan 323 MNetral
k) 0.0 106 | 66.0 12.8 10.6
Stabilitas dalam linekun f 0 0 23 17 7
7 k‘ea. ! ﬁs 2lam lingkungan 366 | Setuju
2 Hagst % (0.0 |00 |[489 |362 14.9
Fata-Fata Budayva Organizasi (X3) 373 Setuju

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020

Tabel 4.16 ini adalah tanggapan dari responden terhadap Budaya Organisasi

(X3):

1) Item X3.1. : Saya berani mengambil resiko dalam bekerja. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 25
responden (53.2%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 4.26 masuk dalam
rentang sangat setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang berani mengambil resiko dalam bekerja.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Item X3.2 : Detail terhadap pekerjaan yang saya lakukan. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 18
responden (38.3%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.89 masuk dalam
rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwat guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang detail terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Item X3.3 : Saya fokus pada hasil, bukan pada teknik serta proses pencapaian
hasil kerja. Tanggapan responden berdasarkan pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa persentase terbanyak responden adalah yang menyatakan
netral dengan jumlah 18 responden (38.3%). Rata-rata jawaban yang
diperoleh yaitu 3.47 masuk dalam rentang “setuju”. Dapat disimpulkan bahwa
guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang fokus pada hasil,
bukan pada teknik serta proses pencapaian hasil kerja.
Item X3.4 : Saya melakukan orientasi dengan rekan kerja. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 23
responden (48.9%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.68 masuk dalam
rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang melakukan orientasi dengan rekan kerja.
Item X3.5 : Orientasi kelompok selalu diutamakan. Tanggapan responden
berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase terbanyak
responden adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 18 responden
(38.3%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.94 masuk dalam rentang
setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kabupaten Malang selalu mengutamakan orientasi kelompok.
Item X3.6 : Saya agresif dalam bersaing menghasilkan pekerjaan. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 31
responden (66%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.23 masuk dalam
rentang netral. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Kabupaten Malang tidak semua agresif dalam bersaing
menghasilkan pekerjaan.
Item X3.7 : Stabilitas dalam lingkungan kerja tinggi. Tanggapan responden
berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase terbanyak
responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 23 responden
(48.9%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.66 masuk dalam rentang
setuju. Dapat disimpulkan bahwa guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Kabupaten Malang memiliki stabilitas lingkungan kerja yang tinggi.

Dari hasil jawaban responden dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
indikator yang tertinggi dalam pertanyaan nomer 1 ini tergolong dalam
kategori yang sangat setuju yaitu pernyataan mengenai Saya berani
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@

mengambil resiko dalam bekerja dimana mayoritas jawaban dari responden
adalah setuju. Dan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata jika diakumulasi dari semua jawaban dari tiap-tiap item di variabel
Budaya Organisasi (X3) sebesar 3.73. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara umum guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang

menunjukkan Budaya Organisasi (X3) yang baik.

Variabel Gaya Kepemimpinan (Y)

Pada variabel Gaya Kepemimpinan (Y) diukur menggunakan 5 indikator
dengan hasil distribusi serta rata-rata jawaban responden sebagai berikut:

Tabel 4.17
Distribusi Tanggapan Responden pada Variabel Gaya Kepeimpinan (Y)
Item Pertanyaan Gaya Skor Jawaban Responden AMean Kategori
No | Kepemimpinan (Y) STS [ TS | N 5 58
Saya diberi kepercayaan | f 0 0 19 18 10
i penuh oleh pir[:lpi.ﬂ.&ﬂ 381 Setuju
dalam mengerjakan % |00 |00 404 |383 |213
tugas sehari-hari
Pimpinan selalu f 0 0 23 17 5
2 memberikan apresiasi 3.37 Setuju
terhadap gagasan saya % (00 |00 |332 362 10.6
—— f 0 1 19 20 7
3 Pimpinan bertanggung 370 Setuu
tethadap hasil kerja saya — ’ ]
- o 0.0 21 | 404 426 149
: f 0 0 15 16 16
4 | Kesejahteraan bersama 402 | Setuju
menjadi prioritas % |00 |00 [319 |340 |340
= Pimpinan memilild rasa £ 0 0 24 13 § 366 Setuju
empatiterhadapsaya o100 |00 |511 [319 | 170 |
FEata-Fata Gaya Kepemimpinan (Y) 375 Setuju

Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020

Tabel 4.17 ini merupakan tanggapan dari responden terhadap variabel (Y):

1) Item Y.1.: Saya diberi kepercayaan penuh oleh pimpinan dalam mengerjakan
tugas sehari-hari. Tanggapan responden berdasarkan pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa persentase terbanyak responden adalah yang menyatakan
netral dengan jumlah 19 responden (40.4%). Rata-rata jawaban yang
diperoleh yaitu 3.81 masuk dalam rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa
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guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang diberi
kepercayaan penuh oleh pimpinan dalam mengerjakan tugas sehari-hari.

2) Item Y.2 : Pimpinan selalu memberikan apresiasi terhadap gagasan saya.
Tanggapan responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
persentase terbanyak responden adalah yang menyatakan netral dengan
jumlah 25 responden (53.2%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.57
masuk dalam rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa pimpinan selalu
memberikan apresiasi terhadap gagasan guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Kabupaten Malang.

3) Item Y.3 : Pimpinan bertanggung terhadap hasil kerja saya. Tanggapan
responden berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase
terbanyak responden adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 20
responden (42.6%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.70 masuk dalam
rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa pimpinan bertanggung terhadap
hasil kerja guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang.

4) Item Y.4 : Kesejahteraan bersama menjadi prioritas. Tanggapan responden
berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase terbanyak
responden adalah yang menyatakan setuju dan sangat setuju dengan jumlah 16
responden (34%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 4.02 masuk dalam
rentang setuju. Dapat disimpulkan bahwa Kesejahteraan bersama menjadi
prioritas.

5) Item Y.5 : Kesejahteraan bersama menjadi prioritas. Tanggapan responden
berdasarkan pernyataan tersebut menunjukkan bahwa persentase terbanyak
responden adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 24 responden
(51.1%). Rata-rata jawaban yang diperoleh yaitu 3.66 masuk dalam rentang
setuju. Dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan bersama menjadi prioritas.

Dari hasil jawaban dari responden dapat dilihat bahwa rata-rata dari
nilai indikator yang tertinggi adalah ada pada pertanyaan nomer 4 sebesar
4.02 (tergolong dalam kategori setuju), yaitu pernyataan mengenai
Kesejahteraan bersama menjadi prioritas dimana mayoritas responden
menjawab setuju.

Hasil dari penelitian menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan
bahwa akumulasi rata-rata (Mean) semua jawaban per item dalam variabel
Gaya Kepemimpinan (Y) sebesar 3.75. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara umum guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten
Malang menunjukkan Gaya Kepemimpinan (Y) yang baik.

Impilkasi Hasil Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari pembahasan, dipaparkan bahwa dari ketiga
variabel pengujian yang digunakan yaitu stress kerja, motivasi dan budaya organisasi,
ketiganya berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu gaya
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kepemimpinan. Dari ketiga variabel tersebut berpengaruh positif, hal ini dapat terjadi
karena dilihat dari hasil jawaban responden dari pernyataan stress kerja yang
menyatakan bahwa secara umum guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten
Malang menunjukkan stress kerja karena beban kerja yang diberikan terasa berat.
Sementara variabel yang selanjutnya yaitu motivasi dan budaya organisasi guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang secara umum menunjukkan
motivasi dan budaya organisasi yang baik

Simpulan Dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang diuraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Stres Kerja (X1), Motivasi (X2) dan Budaya Organisasi (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) Guru Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang.

2. Stres Kerja (X1) berpengaruh terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) Guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang.

3. Motivasi (X2) berpengaruh terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) Guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang

4. Budaya Organisasi (X3) berpengaruh terhadap Gaya Kepemimpinan (Y) Guru
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kabupaten Malang

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih banyak menyebar kuisioner
pada responden, yaitu tidak hanya menyebar kuisioner dibawah 100 akan tetapi
menyebar kuisioner kepada responden lebih dari 100 agar data yang didapat jauh
lebih akurat. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
yang peneliti buat ini akan tetapi dengan menggunakan metode yang lain.
Kemudian untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel untuk
memperkuat dan membandingkan asumsi penelitian.
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